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ABSTRAK

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa kelas [X2 SMP Negeri 43 Palembang pada pelajaran Bahasa dan Sastrq
Indonesia khususnya dalam kemampuan siswa menulis opini surat pembaca melalui
pendekatan proses. Langkah-langkah dalam pendekatan proses adalah pramenulis,
menyusun draf, merevisi, menyunting, dan mempublikasi. Pendekatan proses
memberikan motivasi dan bimbingan dalam proses menulis untuk menghasilkan tulisan.
Penelitian tindakan ini dilaksanakan dalam 2 (dua) siklus, setiap siklus terdiri dari
tahapan perencanaan, pelaksaan tindakan, pengamatan (observasi), dan refleksi (kajian
atau analisis). Penelitian dimulai pada tanggal 14 Maret 2009 s.d 16 Aprl 2009.
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 43 Palembang pada siswa kelas IX2. Jumlah
pertemuan pada siklus 1 sebanyak 2 kali pertemuan dan siklus 2 juga 2 kali pertemuan.
Pada tes awal, siswa yang telah memperoleh nilai > 65, sebanyak S siswa dari 39 siswa
(12,82 %), dan ketuntasan secara klasikal baru mencapai nilai 51,38 , dan nilai tes akhir
tindakan siklus 1 siswa yang memperoleh nilai > 65, sebanyak 24 siswa dari 39 siswa
(61,54%), dan ketuntasan secara klasikal sudah mencapai nilai 68,66 berarti sudah
mencapai kriteria nilai ketuntasan minimal yang sebesar > 65, namun masih ada 3
unsur/aspek yang secara klasikal masih dibawah nilai kriteria ketuntasan minimal yaitu
unsur/aspek kebersihan dan keindahan tulisan, pilihan kata, struktur kata, kalimat dan
paragraf. Nilai tes akhir tindakan siklus 2, siswa yang memperoleh nilai > 65, sebanyak
38 siswa dari 39 siswa (97,44%), dan nilai ketuntasan secara klasikal telah mencapai
86,80. Selain peningkatan secara kuantitatif, dalam penelitian tindakan ini juga
ditemukan peningkatan secara kualitatif yaitu peningkatan aktivitas siswa pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Pembelajaran menulis opini surat pembaca melalui
pendekatan proses secara kualitatif dan kuantitatif hasilnya cukup efektif bagi siswa dan
dapat meningkatkan keterampilan menulisnya. Siswa dapat mengemukakan
permasalahan dan berani mengungkapkan pendapat yang berupa saran dan usulan guna
perbaikan permasalahan tersebut. Oleh karena itu untuk meningkatkan kemampuan atau
keterampilan siswa dalam menulis karangan, khususnya menulis opini surat pembaca,
dapat menggunakan pendekatan proses dalam kegiatan belajar mengajar (KBM).

Kata-kata kunci : menulis, opini, surat pembaca, pendekatan proses.




BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semakin terbukanya hubungan antarnegara di era globalisasi, maka komunikasi
semakin terbuka dan fungsi bahasa sebagai alat komunikasi semakin penting.
Kenyataan yang dihadapi sekarang ini adalah bahwa, selain ahli-ahli bahasa, semua
ahli yang bergerak dalam bidang pengetahuan yang lainpun semakin memperdalam
dirinya dalam bidang teori dan praktek bahasa. Semua orang menyadari bahwa
interaksi dan segala macam kegiatan dalam masyarakat akan lumpuh tanpa bahasa.

Melalui bahasa, kebudayaan suatu bangsa dapat dibentuk, dibina dan
dikembangkan serta dapat diturunkan kepada generasi-generasi mendatang. Dengan
adanya bahasa sebagai alat komunikasi, semua yang berada di sekitar manusia:
peristiwa-peristiwa, binatang-binatang, tumbuh-tumbuhan, hasil cipta karya manusia
dan sebagainya, mendapat tanggapan dalam pikiran manusia, disusun dan
diungkapkan kembali kepada orang-orang lain sebagai bahan komunikasi.
Komunikasi melalui bahasa memungkinkan tiap orang untuk menyesuaikan dirinya
dengan lingkungan fisik dan lingkungan sosialnya. Komunikasi memungkinkan
setiap orang untuk mempelajari kebiasaan, adat isitiadat, kebudayaan serta latar
belakang masing-masing.

Mengingat pentingnya bahasa sebagai alat komunikasi dan memperhatikan wujud
bahasa itu sendiri, Keraf (1993:1) membatasi pengertian bahasa sebagai : Bahasa
adalah alat komunikasi antara anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang
dihasilkan alat ucap manusia.

Bahasa adalah wahana komunikasi, baik dalam masyarakat luas maupun dalam
komunitas tertentu. Selain memiliki fungsi utama sebagai wahana berkomunikasi,
bahasa juga memiliki peran sebagai alat ekspresi budaya bangsa penggunanya, yang
tercermin dalam sikap berbahasa. Sikap berbahasa yang positif akan membangun

identitas diri, rasa cinta, bangga, dan setia terhadap bahasa dan bangsa.



Bahasa memiliki peran senwral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan
emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari
semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik
mengenal dirinya, budayanya, budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan
perasaan, berperanserta dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan
menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imajinatif yang ada dalam
dirinya.

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar,
baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya
kesasteraan manusia Indonesia .

Standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan kualifikasi
kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan,
keterampilan berbahasa, dan sikap positip terhadap bahasa dan sastra Indonesia.
Standar kompetensi ini merupakan dasar bagi peserta didik untuk memahami dan
merespon situasi lokal, regional, nasional dan global.

Salah satu materi pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IX sesuai standar
kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran bahasa Indonesia pada jenjang SMP
berdasarkan Badan Standard Nasional Pendidikan (BSNP) Departemen Pendidikan
Nasional adalah menulis opini (surat pembaca) tentang lingkungan sekolah.

Mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) diberikan kepada para siswa mencakup empat aspek kebahasaan, yaitu
mendengar , berbicara, membaca, dan menulis. Penerapan Kurikulum 2006 (KTSP)
menekankan pada pendekatan proses dan bukan pemaksaan pencapaian materi akan
tetapi pendalaman materi melalui proses. Oleh sebab itu pembelajaran yang
dilaksanakan adalah melibatkan aktivitas siswa (peserta didik), guru berperan sebagai
mediator dan fasilitator dalam pembelajaran. Seperti yang ditulis oleh Syafe’i yang
dikutip Santosa (2003:2.16) bahwa dalam pembelajaran yang dilakukan orientasinya
tidak hanya produk belajar, yakni hasil belajar yang dirumuskan dalam tujuan



pembelajaran saja. melainkan lebih dari iru. Pembelajaran vang dilakukan juga
diarahkan pada bagaimana memperoleh hasil belajar atau bagaimana proses mencapati
tujuan pembelajaran yang diharapkan terpenuhi.

Menurut Syafe’i yang dikutip Slamet (2008:95) keterampilan menulis salah satu
bentuk keterampilan berbahasa yang sangat penting, disamping keterampilan
mendengar, berbicara dan membaca, baik selama mengikuti pendidikan diberbagai
jenjang dan jenis sekolah maupun dalam kehidupan di masyarakat. Keberhasilan
pelajar dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah banyak ditentukan
kemampuannya dalam menulis. Oleh karena itu, pembelajaran menulis mempunyai
kedudukan yang sangat strategis dalam pendidikan dan pengajaran. Keterampilan
menulis harus dikuasai oleh anak sedini mungkin dalam kehidupannya di sekolah.

Menulis adalah bentuk keterampilan dan pengetahuan yang banyak melibatkan
kemampuan siswa. Dalam sebuah tulisan terkandung gagasan penulis untuk
disampaikan kepada orang lain. Ketika akan menyampaikan gagasan penulis harus
mampu mencari bahasa yang dapat dimengerti oleh orang lain, baik dari sisi urutan
kata-kata maupun bentuk kalimat.

Di antara keempat aspek tersebut, peneliti hanya memfokuskan pada aspek
menulis terutama menulis surat pembaca. Menurut Tartono (2005:4)

Menulis surat pembaca sebenarnya tidak ubahnya menyampaikan
unek-unek atau usul dalam sebuah forum rapat. Hanya saja dalam
bentuk tertulis, dalam forum yang lebih luas, yaitu khalayak pembaca,
atau masyarakat. Jadi, katakan apa yang dirasakan atau dialami
(masalah apa, kapan, di mana, bagaimana, oleh siapa, dsb).

Menurut Graves yang dikutip Supamo (2003:1.4) seseorang enggan menulis
karena tidak tahu untuk apa dia menulis, merasa tidak berbakat menulis, dan merasa
tidak tahu bagaimana harus menulis. Ketidaksukaan tak lepas dari pengaruh
lingkungan, keluarga dan masyarakatnya, serta pengalaman pembelajaran menulis

atau mengarang di sekolah yang kurang memotivasi dan merangsang minat.



Menurut Tarigan (1990:229) pengajaran menulis, sebagaimana keadaan
pengajaran bahasa pada umumnya. belum berjalan baik. Prestasi belajar siswa dalam
mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia belum memuaskan. Keterampilan menulis
para siswa masih perlu ditingkatkan.

Peneliti tertarik untuk meneliti kemampuan siswa menulis surat pembaca
berdasarkan atas pengalaman mengajar peneliti di lapangan (SMP Negeri 43
Palembang) bahwa kemampuan menulis siswa masih rendah. Hal ini diketahui dari
proses pembelajaran sehari-hari, dan pada saat peneliti membern tugas siswa dalam
pembelajaran menulis, sebagian besar siswa tampak sekali kebingungan
menyelesaikan tugasnya. Tugas yang seharusnya diselesaikan di kelas tidak selesai,
sehingga tugas tersebut harus dibawa ke rumah. Hasil yang dikerjakan masih banyak
terdapat kesalahan, seperti penyampaian informasi yang tidak jelas, pilihan kata
belum tepat, penggunaan ejaan belum sesuai dengan yang diharapkan, dan struktur
kalimat yang masih rancu. Walaupun pembelajaran menulis surat pembaca dengan
pemberian teori-teori dan contoh, sebagian besar siswa ternyata masih belum mampu
menunjukkan kemampuan menulis surat pembaca sesuai dengan yang diharapkan.
Kurang mampunya siswa menulis surat pembaca disebabkan beberapa faktor antara
lain kurang mampunya siswa mengemukakan ide/gagasannya dalam kalimat,
kekurangmampuan dalam teknik/langkah-langkah penulisan surat pembaca sebagai
dampak penggunaan pendekatan tradisional dengan menitik beratkan pada hasil akhir
yang mengabaikan proses siswa dalam menulis. Hal ini dibuktikan dari hasil tes awal
dengan hasil baru sebanyak 15,38 % siswa yang dapat dikatakan sudah tuntas belajar,

sedangkan yang lainnya (sebesar 84,62 %) siswa masih belum tuntas belajar,
sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut,



Tabel 1
Hasil Tes Awal
Komponen Penitaian
Aspek Non Kebahasaan Mapek Kebshesan
Relevansi | o . ; | Kevershan | oo inaan | Piihan | STUKUC ) sker % ;::,:
No Nama joks Sistematica | Bobatlsi | 4,1 ginganan | Perggunaan | PURAN | o, icalimar,
ld:i ™M | Penuiisan | Karangan Tulisan Paragraf
1.3 1-3 1.3 1-4 1-4 1;5 155 — —
1 A ! . . 2 - 4 5 2 786% |  va
2 JAcH 2 2 2 = 2 1 10 7%
3_OR 1 . ! : : 1 12| a4%
4 |DA 1 1 1 2 3 3 2 14 52%
S {ESA ! 2 ! 2 : - 3 14 52%
A0 1 : f ; ? 2 1 10 37%
7_|FI 1
8 |IMP 1 2 2 2 3 3 2 1: :‘:
9 |l 1 2 2 2 2 3 3
3 3 3 2 17 63%
10 [McB 2 2 2 6%
11_{MS 1 1 1 1 1 1 1 7
12 [MWK 2 1 2 2 1 2 1 11 41%
13 [Mah 1 2 2 2 1 1 2 11 41%
14 |MA 1 1 2 2 3 3 3 15 56%
15 [MH 1 1 1 2 1 3 2 11 41%
16 |NA 2 1 3 2 3 2 3 16 59%
17 [Nur 1 2 2 4 3 4 3 19 70% ya
18 Okt 2 2 2 2 3 3 3 17 63%
19 |PT 3 3 3 3 3 3 3 21 78% ya
20 |PH 2 1 2 1 2 3 1 12 44%
21 |RES 1 1 1 2 1 2 3 11 41%
22 |Risk 2 1 2 2 1 2 1 11 41%
23 |ss 1 2 2 2 2 3 2 14 52%
24 |Sest 3 1 2 2 3 2 2 15 56%
25 |sH 1 1 1 1 2 2 3 11 41%
26 |sR 2 1 3 2 3 3 2 16 59%
27 |sund 2 2 3 1 1 2 1 12 44%
28 |SNE 2 1 1 1 2 2 2 11 41%
29 |1z 2 1 2 2 3 2 2 14 52%
30 |TMK 2 1 2 2 2 1 2 12 44%
31 |zul 1 2 2 3 3 3 3 17 63%
32 |AH 3 3 3 3 2 3 2 19 70% ya
3 |A 1 1 1 2 3 3 2 13 48%
34 |ARI 2 2 3 3 3 3 2 18 67% ya
35 |AK 3 1 2 1 3 2 3 15 56%
36 |ABR 1 1 1 2 2 2 2 11 41%
37 |Aql 1 1 2 3 3 3 3 16 59%
38 [ocp 2 3 2 3 1 3 2 16 59%
39 [0S 1 1 2 1 2 2 1 10 37%
Jumlah Skor 61 57 72 80 88 99 84] 541
Rata-rata Skor 1.56 1.46 1.85 2.05 2.26 2.54 2.15] 13.87
Skor Maksimal 3 3 3 4 4 5 5 27
% Klasikal 52.14%|  48.72%|  61.54% 51.28%|  56.41%|50.77%| _ 43.08%| 51.38%

Siswa yang tuntas belajar sebanyak 5 siswa atau 13 %
Siswa yang belum tuntas belajar 34 siswa atau

87 %




Pembelajaran menulis lebih menekankan pada hasil berupa tulisan yang telah
jadi, tidak pada apa vang dikerjakan pembelajar ketika menulis. Pembelajar tidak
mempelajari bagaimana cara menulis yang baik. Untuk itu, dalam penelitian ini
peneliti menerapkan pendekatan proses pada pembelajaran surat pembaca.

Menurut Tomkins yang dikutip Kurniawan (2008:6), pembelajaran menulis
dengan pendekatan proses meliputi lima tahap, yakni pramenulis, menulis draf,
merevisi, menyunting, dan mempublikasi. Dengan mengikuti lima tahap itu
diharapkan akan menghasilkan sebuah surat pembaca yang sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Senada dengan pendapat tersebut, Weaver dalam Slamet (2008:111)
proses penulisan terdiri atas lima tahap yaitu (1) persiapan penulisan (rehearsing), (2)
pembuatan draf (drafting), (3) perevisian (revising), (4) pengeditan (editing), dan (5)
pemublikasian (publishing).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang permah dilakukan oleh Prihatun (2001)
dinyatakan bahwa penggunaan pendekatan proses dapat meningkatkan keterampilan
menulis siswa secara kualitatif dan kuantitatif hasilnya jauh lebih baik dibandingkan
dengan strategi yang digunakan peneliti sebelumnya dalam menulis karangan
argumentasi.

Penelitian kali ini sama-sama menggunakan pendekatan proses. Namun,
perbedaannya terletak pada materi pelajaran yang akan diajarkan kepada siswa. Jika
pada penelitian terdahulu pendekatan proses digunakan untuk meningkatkan
keterampilan menulis argumentasi, pada penelitian kali ini pendekatan proses
digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa menulis surat pembaca. Peneliti
mengambil tempat penelitian di SMP Negeri 43 Palembang, sedangkan subjek yang
diteliti adalah siswa kelas IX, Lokasi ini dipilih berdasarkan tempat tugas peneliti.
Kemudian dipilihnya siswa IX, sebagai subjek penelitian karena dari beberapa kelas

tempat peneliti mengajar, kelas IX2 merupakan kelas yang kemampuan dan hasil
belajarnya terendah dibandingkan dengan kelas-kelas yang lain.




Selama ini pembelajaran sering dilaksanakan secara tradisional dengan hanya
memberikan materi pelajaran yang berfokus pada pemberian konsep-konsep,
informasi, dan fakta sebanyak-banyaknya kepada para siswa, sudah dianggap tidak
tepat lagi. Dalam pembelajaran tersebut, hasil belajar yang diperoleh siswa pun
terbatas pada mengetahui dan memahami berbagai konsep, informasi, dan fakta
tersebut, sedangkan aplikasinya belum tentu dapat dilakukan. Sementara itu, dalam
pembelajaran bahasa Indonesia, selain para siswa memahami konsep-konsep tentang
ilmu bahasa, mereka juga harus mampu mengkomunikasikan kemampuannya sesuai
dengan empat kompetensi keterampilan berbahasa. Dengan cakupan pengetahuan

semacam ini, pembelajaran secara tradisional sudah dianggap tidak cocok lagi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Apakah kemampuan menulis surat pembaca siswa kelas IX, SMP Negeri 43
Palembang dapat meningkat dengan menggunakan pendekatan proses?”. Dalam
penelitian ini, peningkatan kemampuan menulis siswa dengan menggunakan
pendekatan proses, ditinjau dari : 1) hasil belajar siswa, khususnya dalam kemampuan

menulis yang mencapai ketuntasan belajar secara klasikal dan 2) aktivitas siswa

selama proses pembelajaran.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatkan hasil belajar siswa kelas
IX2  SMP Negeri 43 Palembang pada pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia

khususnya dalam kemampuan siswa menulis surat pembaca melalui pendekatan
proses .




1.4 Manfaat Penelitian
Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan tambahan literatur

dalam menunjang program pengajaran Bahasa Indonesia di SMP terutama mengenai
kemampuan siswa menulis surat pembaca melalui pendekatan proses.

Secara praktis hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi siswa, yang dapat
dirasakan langsung dalam mengatasi kesulitan siswa dalam menulis melalui
pendekatan proses. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat bermanfaat bagi guru
sebagai alternatif dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan menulis

siswa melalui pendekatan proses.
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